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 Cogging merupakan hentakan torsi dari reaksi magnet dan inti besi yang hanya terasa 
oleh tangan kita yang mengakibatkan sulitnya memutar rotor dan menimbulkan getaran dan bunyi 
yang mengganggu. Cogging terjadi karena adanya perbedaan permeabilitas antara magent dengan 
material non-magnet. Oleh karena itu torsi cogging pada Permanent Magnet Synchronous 
Generator (PMSG) harus dibuat sekecil-kecilnya, salah satu caranya adalah merubah bentuk stator 
dan rotor serta letak magnet pada rotor. Dalam laporan ini untuk mencari nilai cogging yang kecil 
dilakukan simulasi pada desain PMSG 18 slot 12 pole menggunakan software Magnet Infolytica. 
Hasil simulasi enam buah model generator PMSG dengan merubah konfigurasi stator dan rotor 
menghasilkan nilai torsi cogging terbesar yaitu 1.13 Nm pada model stator terbuka/biasa dengan 
konfigurasi SPM dan nilai torsi cogging terkecil yaitu 0.008 Nm pada model stator umbrella 
dengan konfigurasi IPM. 
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Cogging is the torsional deflection of the magnetic and iron core reaction that is only felt 
by our hands which makes it difficult to turn the rotor and causes vibrations and sounds of 
disturbing. Cogging occurs because of the difference in permeability between magnet and non-
magnetic materials. Therefore, the cogging torque on the Permanent Magnet Synchronous 
Generator (PMSG) must be made as small as possible, one way is to change the shape of the stator 
and rotor and the location of the magnets on the rotor. In this report, to find a small cogging value, 
a PMSG 18 slot 12 pole design is simulated using Magnet Infolytica software. The simulation 
results of six PMSG generator models by changing the stator and rotor configurations produce the 
largest cogging torque value is 1.13 Nm in the open / ordinary stator model with SPM 
configuration and the smallest cogging torque value is 0.008 Nm on the stator umbrella model 
with the IPM configuration. 
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